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Peristiwa meluapnya lumpur Lapindo telah menyebabkan kerugian yang 
besar terutama bagi korban luapan dan lingkungan di sekitarnya. Bencana 
ekologis yang ditimbulkan dari pembuangan lumpur ke sungai Porong adalah 
pencemaran logam berat timbal (Pb). Logam Pb bersifat toksik pada manusia dan 
dapat menyebabkan keracunan akut dan kronis. Hasil uji pendahuluan 
menunjukkan kadar logam Pb melebihi ambang batas keberadaan Pb dilingkungan 
yaitu 3,50 ppm. Untuk menanggulangi hal tersebut perlu dilakukan upaya, salah 
satunya dengan bioremediasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh campuran bakteri (Pseudomonas pseudomallei dan Pseudomonas 
aeruginosa) terhadap jumlah total sel bakteri pada proses bioremediasi logam Pb 
lumpur Lapindo dan kadar logam Pb dalam lumpur Lapindo. 
 Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium mikrobiologi, fisiologi 
tumbuhan, genetika, dan laboratorium instrumentasi UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Analisis yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan bioremediasi 
adalah  jumlah sel, dan kadar logam. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif. Campuran bakteri yang digunakan adalah 
Pseudomonas pseudomallei dan Pseudomonas aeruginosa dengan berbagai 
konsentrasi (0%, 9%, 12%, dan 15%). Proses bioremediasi dilakukan dengan lama 
inkubasi (0, 20, 30, dan 40 hari). Hasil penelitian berupa deskripsi yang 
ditunjukkan dengan angka-angka kuantitatif sebagai penguat hasil penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan jumlah total sel tertinggi terdapat pada 
perlakuan dengan penambahan campuran bakteri sebesar 15%, dengan jumlah sel  
6,57x1010. Persen penurunan kadar logam berat timbal (Pb) tertinggi terdapat pada 
perlakuan dengan penambahan mikroba eksogen sebesar 12%, dengan persen 
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The Lapindo mudflow disaster  has made  great bad effects . The heaviest 
impact has occurred in the region surrounding the mud volcano. Ecological 
disaster arising from the disposal of sludge to Porong river is heavy metal 
pollution of lead (Pb). Pb is toxic to humans and can cause acute and chronic 
poisoning. Preliminary test results showed Pb levels exceeding the threshold 
where the 3.50 ppm Pb in the environment. To overcome this effort must be 
taken, one with bioremediation. The purpose of this study was to determine the 
effect of a mixture of bacteria (Pseudomonas pseudomallei and Pseudomonas 
aeruginosa) to the total number of bacterial cells in the bioremediation process 
Lapindo mud Pb and Pb levels in the Lapindo mud.  
This study was conducted in the laboratory of microbiology, plant 
physiology, genetics, and intrumental laboratory of UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. This study aimed to  determine the success of bioremediation is the 
number of cells, and metal content. The experimental design was used by quantitative 
descriptive analysis. The mixture of bacteria used were Pseudomonas 
pseudomallei and Pseudomonas aeruginosa with various concentrations (0%, 9%, 
12%, and 15%). Bioremediation process is done with a long incubation (0, 20, 30, 
and 40 days). The results of the study shown by quantitative figures as a research 
amplifier.  
The results showed that the total number of cells was highest in the 
treatment with the addition of a mixture of bacteria by 15%, the number of cells 
6,57x1010. Percent decrease in the levels of heavy metal lead (Pb) is highest in 
the treatment with the addition of exogenous microbes by 12%, with a decrease of 







)  ﲞﻠﻴﺔ ﺑﻜﱰﻳﺎ " ﻻﻓﻨﺪو"اﳌﻌﺎﳉﺔ اﻟﺒﻴﻮﻟﻮﺟﻴﺔ اﳌﻌﺪن اﻟﺜﻘﻴﻠﺔ اﻟﺮﺻﺎص ﰱ اﻵ ﻃﻴﺎن . 4102. زأﻣﺔ اﳋﲑﻩ
( asonigurea sanomoduesP و  iellamoduesp sanomoduesP
ﻗﺴﻢ اﻟﻌﻠﻢ اﻵﺣﻴﺎة، ﻛﻠﻴﺔ اﻟﻌﻠﻮم واﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻴﺎ ﰱ اﳉﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ  اﻟﺒﺤﺚ،
: اﻟﺜﺎﱐ .اﻟﺪوﻛﺘﻮر اﳊﺠﺔ اوﻟﻔﺎة اوﺗﺎﻣﻲ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: اﳌﺸﺮف اﻵوﱄ . اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ
  أﻧﺪﻳﻚ وﳚﺎﻳﺎﻧﺘﺘﻮ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ
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اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﻟﺬى ﺗﺴﺘﻌﻤﻠﻬﺎ اﻟﺘﻌﺮﻳﻒ اﻟﻨﺘﺠﺔ اﳌﻌﺎﳉﺔ . ﲜﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ
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ﻧﺘﺎﺋﺢ اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺸﺌﻞ اﻟﻮﺻﻴﻔﺔ اﻟﱵ ﺗﺪل ﻋﻠﻰ اﻋﺪاد اﻟﻜﻤﻴﺔ  . ﻳﻮﻣﺎ(  04، 03، 02،0)ﻳﻌﻤﻞ ﺑﺎﻟﺘﺴﻜﻮن 
  .ﻛﺎﻟﺘﺄﻛﻴﺪ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ
ﻋﻠﻰ ﲨﻴﻊ اﻟﻌﺪد ﺧﻠﻴﻂ اﻷﻋﻠﻰ اﻟﺬى وﻗﻊ ﰱ اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﺰﻳﺎدة ﺧﻠﻴﺔ ﺑﻜﺘﲑﻳﺎ  ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺪل ّ
اﻟﺘﻨﻘﻴﺺ ﻣﻦ ﻣﻘﺪار اﳌﻌﺪ اﻟﺮﺻﺺ  اﻷﻋﻠﻰ وﻗﻊ ﰱ اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﺰﻳﺎدة اﳉّﺮ   0101x75،6ﺑﻌﺪد ﺧﻠﻴﻂ % 51
 .mpp  12،1ﲜﻌﻞ   mpp5،3ﻣﻦ ﻣﻘﺪار اﻷوﱃ اﳌﻌﺪن  % 56ﺑﺎﻟﺘﻨﻘﻴﺺ %. 21ﺳﻮم إﻛﺴﻮﺟﲔ 
  
